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ABSTRAK
Fadhila, Nur Khasanah. (2022). Hubungan Minat Membaca Dengan Kemampuan
Literasi Sains Pada Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 9
Kerinci. Skripsi. Jurusan Tadris Biologi Institut Agama Islam Negeri
Kerinci. (I) Dr. Toni Haryanto, M.Sc. (I1) Tiara, M.SI.

Kata kunci : minat membaca, kemampuaniliterasi sains

Pendidikan sains pada dasarnya bertujuan untuk membangun literasi sains
siswa. Berdasarkan penilaian PISA tahun 2018 Indenesia.berada di peringkat 74
dari 78 negara. Dalam Kkategori membaca skbr PISA yang diperoleh Indonesia
adalah 371 skof, sedangkan dalam kategori sains, Indonesia memperoleh skor
396. Hasil'kuesioner terhadap siswa kelas X yang diperoleh di SMAN 9 kerinci
diketahui siswa memiliki minat membaca yar]g cukup rendah terhadap referensi
biologi. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui (1) bagaimana minat membaca
siswa. (2) bagaimana kemampuan literasi sains pada mata pelajaran biologi siswa.
(3) bagaimana hubungan indikator minat. membaca dengan kemampuan literasi
sains pada matafpelajaran biologi. Jenisspenglitian adalahspenélitian kuantitatif
dengan desain korelasional. Terdapat ‘dua varabel yaitu"minat membaca sebagai
variabel bebas dan.kemampuan literasigsains pada mata pelajaran bialogi sebagai
variabel terikat. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 1 yang
berjumlah 19 siswa. Data dikumpulkan menggunakan angket dan tes. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji lineasitas dan uji korelasi
product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) minat membaca
siswa dengan kategori sangat rendah sebanyak 10,52%, rendah sebanyak 31,57%,
sedang sebanyak 47,36%, dan tinggi sebanyak 10,52%. (2) kemampuan literasi
sains pada mata pelajaran biologi siswa berada dalam kategori sedang dengan
nilai rata-rata,54,08. «(3) tidak jterdapat hubungan yang signifikan antara minat
membaca (fengan kemampuan Il,tera5| sains pada mata pelajaran biologi'siswa. Hal
ini ditunjukan dengan nitai r niwung SEbesar 0,365 yang lebih keeil dari rpe sebesar
0,456.



ABSTRAC

Fadhila, Nur Khasanah. (2022). The Relationship Between Reading Interest And
Scientific Literacy Skill In Biology Subject For Class X SMA Negeri 9
Kerinci. Skripsi.Departement Of Biology Kerinci State Islamic Institute Of
Religion. (I) Dr. Toni Haryanto, M.Sc. (Il) Tiara, M.SI.

Keyword: interest in reading, scientific literacy skills

Science education basically aims to build student’s scientific literacy.
Based on the 2018 PISA assessment, Indonesia is ranked 74 out if 78 countries. In
the reading category;® Indonesia ebtained a=RISA score of 371, whilw in thw
science category, Indonesia obtained a scjore of 396. The result of the
questionnaire for class X student obtained at SMA N 9 kerin€l found that students
had a fairly low reading interest in reference to biology. fThis study aims to
determine (1) how is the student’s-interestin reading (2) how is the scientific
literacy ability in the biology subject of students (3) how is the relationship
between reading interest and scientifi¢ literacy skills in biology subject. This type
of research, is quantitative research with“a eorrelational design. There are two
variables, namely interest, reading” as the independent variable and scientific
literacy ability in biology subjects as the“dependent variable. The subjects in this
study were class XeMIPA 1, totaling 19 students. Data was callected usig
questionnaires and tests.“Fhe data analysistechnique used is the normality test,
linearity test, and moment product correlation test. The result of this study
indicate that (1) interest in reading student is in the very low category of 10,52%,
low of 31,57%, medium of 47,36%, and high 0g 10,52%. (2) scientific literacy
skills in the students biology subject are‘in the medium category with an average
score of 54,98. (3) there is no significant relationship between reading interst and
scientific literacy skills in student’s biology subject. This is indicated by the ryae

of 0,365 whieh is smaller than the Tgpe Of q,456 A | o -

l — : | -
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam
kehidupan manusia, karena di manapun dan kapan pun di dunia terdapat

pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia

memanusiakan manusia itu untuk membudayakan manusia

diriny } uata
iri, Kepribadial ecerdasan, akh
rlu leh ‘dirinya, masyarakat,
32

bangsa, khususnya yang terlibat dalam ‘dunia pendidikan seperti peserta
didik dan pendidik untuk dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman
agar%rta di(Eapat rRembarl;kan Nsi diri@juga al;ar tujuan
dari pembelajaran itu sendiri dapat tercapai dengan baik yang nantinya

akan berguna bagi masyarajat, bangsa dan negara.



Pendidikan sains pada dasarnya bertujuan untuk membangun
literasi sains siswa. Literasi sains ialah keahlian dalam menggunakan
pengetahuan sains untuk kreatifitas keahlian, membongkar permasalahan,
serta membuat kebutuhan sosial ilmiah dengan tanggung jawab

menggunakan pengalaman sains.(Holbrook, 2009) . Organization for

economic cooperation and de nent atau OECD mendefinisikan
literasi  sains agai  kapa untuk  menggunakan

pengetahuan ten n mbuat keputusan

an r bié
i L angunan berkelanjutan. Anfara tahun 2012
dan 2015 saja, prestasi di k an a berusia 15 tahun naik 21

skor poin (OECD, 2016-1). Berdasarkan survei PISA tahun 2018

indoneh(berada&ering e 74d4i 78 nNa. Ker@uan nlembaca

siswa indonesia di skor 371 berada di posisi 74, sedangkan kemampuan

sains dengan skor 396 berada di posisi 71 (kemendikbud).

Pertumbuhan pengetahuan, teknologi dan sains memaksa agar
terwujudnya masyarakat yang senang belajar. Prosedur belajar yang dinilai
optimal antara lain diwujudkan dengan membaca. Masyarakat yang

senang membaca akan lebih mudah mendapatkan pemahaman dan



wawasan baru yang akan lebih meningkatkan pengetahuannya sehingga
mereka akan lebih siap untuk menjawab tantang hidup di masa depan
(Yafie & Sutama, 2019).

Membaca didefinisikan sebagai memandang dan menguasai isi dari
apa yang tertulis dengan melisankan ataupun hanya dalam hati. Membaca
merupakan aktivitas untuk memperoleh informasi data ataupun pesan yang

akan disampaikan oleh penulisnya. Membaca akan memberikan

pengetahuan kepada pem h perbendaharaan kosakata.

banyaknya jenis hiburan, permainan, serta siaran televisi yang bisa
mengalihkan mi |swa uku b aan (mah 2
Sesuai fi aIIa yang berkaitan dengan pentingnya embaca
ada dalam surah al-alaq ayat 1-5.
ad 2,3.6/, [ PRI A A T °~ﬁ P ° 2,3
chos I8kle (e Gyl GlARlA codll &l aldy 108

o0 -0

£l ol L gy BBl e opal &Y



Artinya ; * bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang
menciptakanmu, dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
bacalah, dan tuhanmulah ang maha pemurah, yang mengajar (manusia)
dengan peranatara kalam, dia mengajarkan kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya”. (Q.s al-alaq ayat 1-5)

Pada ayat tersebut dikatakan bahwa Allah memerintahkan manusia
untuk selalu menyebut dan menyertakan namanya dalam setiap kegiatan.

Selain itu, pada ayat tersebut juga mengajak manusia untuk membiasakan

diri untuk membaca kare kan hal yang sangat penting

dapat memperoleh

sehingga untk
individu. Negara-negara maju adalah negara yang minat baca
masyKﬂnya Egi. OR@renal itu WN baca@ﬂdudu'i posisi
penting bagi kemajuan suatu bangsa. (Fadilah, 2015-81).

Membaca ialah pusat dari literasi sains. Menurut PISA literasi
sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
untuk mendefinisikan permasalahan, dan menarik kesimpulan berdasarkan

bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan tentang



alam dan perubahannya yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas
manusia (Titik, 2018).

Berdasarkan penelitian (Rohmah & Hidayati, 2021) hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi sains siswa kelas VIII SMPN 1 gresik
pada kategori sedang sebesar 68%,. Adapun capaian masing-masing

indikator literasi sains peserta didik SMPN 1 gresik berada pada kategori

sedang. Begitu juga dengan utri (2020), diketahui bahwa

45 % siswa

menyatakan suka membaca buku jaran biologi dan ada sekitar 55 %
siswa menyatakan tidak suka membaca. Karena pada dasarnya minat
memprada &ap anR)erbedI. Athapi, @upun lmereka
memiliki minat membaca yang cukup rendah terhadap buku pelajaran
khususnya buku atau referensi biologi namun kemampuan siswa mengenai
pembelajaran biologi tergolong cukup tinggi. Hal ini ditandai dengan

tingginya hasil belajar biologi siswa di SMA tersebut yang memiliki nilai



rata-rata di atas KKM vyaitu paling rendah 75,53 dan paling tinggi 78,50

dari KKM 75.

Tabel 1.1 nilai rata-rata siswa.

No Kelas Nilai
1 X MIPA 1 78,50
2 X MIPA 2 75,53

dipaparkan, maka

erinci”

arakan lata
ide
Rendahnya mina , i ap buku atau referensi biologi di
SMA Negeri 9 kerinci yaitu sebanyak 45 %

. Tingginya kerrE;uan R terhldap ;Nelajar@ologi ldi SMA
Negeri 9 kerinci

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa di indonesia pada tingkat
internasional dalam penilaian the programme for international student

assesment (PISA)



C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah yang menjadi ruang lingkup penelitian ini.
Pembatasan masalah tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 9 kerinci

2. Objek dalam penelitian ini adalah Minat membaca referensi biologi

siswa dan kemampuan literasi gi siswa

3. Literasi sains sisw ini terbatas pada mata

pelajaran

lite

kerinci?
3. BKT\ E gan ag@tor |nat mbaca dengan kem Jmpuan
literasi sain lajaran biol swa k A N9

kerinci?



E. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui minat membaca siswa kelas X SMA N 9 kerinci

2. Untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA N 9
kerinci

3. Untuk mengetahui hubungan antara indikator minat membaca dengan

kemampuan literasi sains pad pelajaran biologi siswa kelas X

SMA N 9 kerinci

F. Manfaat pe

Se eberapa besar

minat membaca referensi biologi dan kemampuan literasi sains siswa

keIRpada rg pelajﬁbiologl di SMNIegeri %ﬁinci. '

3. Bagi peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan pada program studi tadris biologi fakuktas tarbiyah dan

ilmu keguruan institut agama islam negeri ( IAIN )kerinci.



4. Bagi peneliti lain
Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin
meneliti mengenai hubungan minat membaca terhadap kemampuan

litersai sains pada mata pelajaran IPA (biologi).

KERINC I



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Minat membaca

1. Pengertian minat membaca

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri

dan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,

maka semakin besar p juga didefinisikan sebagai

suatu hal atau

suatu cara |

daf\..[asa kateftarl

Minat sangat erat kait a dengan perasaan oleh sebab itu
melaksanakan sesuatu dengan keterpaksaan dapat menghilangkan
mirKiri se&; anaRmasukl dalanMiatan @nbaca,l secara
singkat minat dapat diartikan sebagai kecenderungan yang
menyebabkan seseorang berusaha mencari ataupun mencoba sesuatu,

minat ini dapat menumbuhkan rasa senang ketika dilakukan begitu

10
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pula sebaliknya ketika tidak dilakukan terdapat rasa kecewa (Rohman,

2017-162).



11

Menurut Yamin (2007) Membaca adalah suatu cara untuk
mendapatkan informasi yang disampaikan secara verbal dan meupakan
hasil ramuan pendapat, gagasan, teori — teori, hasil penelitian para ahli
untuk diketahui dan menjadi pengetahuan siswa. Membaca

membutuhkan keterampilan, banyak orang — orang yang rajin

membaca akan tetapi tidak ukan apa-apa dari bacaannya,

=i

Minat baca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha
seseqQrang unt mem Seseprang _yang unyai minat
menK yan£at akan |WujuEkan M kes@nnya Entuk
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya

sendiri.

Minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegitana

membaca sehingga mengarahkan anak pada untuk membaca dengan
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kemauan nya sendiri, yanpa harus dipaksa. Aspek-aspek yang muncul
dalam minat membaca diantaranya adanya kesenangan membaca,
kesadaran terhadap manfaat membaca serta frekuensi seoarang anak

dalam membaca buku bacaan (Rohman, 2017-162).

Minat baca tumbuh dari pribadi masing — masing seseorang,
sehingga untuk meningkatkan minat baca perlu kesadaran setiap

individu. Negara — negara maju adalah negara yang masyarakatnya

memiliki minat baca V. eh karena itu minat baca

b. Tindakan untuk mencari bacaan

senarEhada n l N C I
a

d. Ketertarikan terhadap bacaan

o

@

Keinginan untuk selalu membaca (Rahayu, 2016-191).
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3. Upaya meningkatkan minat baca

Upaya dalam meningkatkan minat baca masyarakat tidak dapat
dibebankan kepada keluarga saja, masyarakat saja, atau lembaga
pendidikan saja. Aspek keluarga, masyarakat, dan lembaga
pendidikamn mempunyai peran penting dalam meningkatkan minat

baca masyarakat. Ketiga aspek tersebut perlu dilakukan bersamaan.

Guru dan pustakawan berpe am menigkatkan minat baca

keluarga. Untu

masih belta belum dapat membaca. Dalam hal ini keluarga sanagt
berperanspenting: giataerg daTt diIalNkn kelueadalarl
a. Ilggan mendongen
Kegiatan mendongen penting dilakukan untuk mengembangkan
imajinasi anak dan emmupuk rasa ingin tahu anak. Dalam hal ini

penongen perlu memilih materi yang sesuai dengan anak.
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b. Tersedianya bacaan di rumah
Untuk membuat anak gemar membaca, orang tua pun ahrus gemar
membaca. Setidaknya orang tua menediakan bahan bacaan
dirumah. Bahan bacaan dapat berupa buku, majalah, dan surat
kabar.

c. Mendiskusikan isi buku yang dibaca

Kegiatan membaca dalam i hasa termasuk kegiatan reseptif,

yaitu meyerap isi gkan kegiatan wicara

adalah

d.
reasi.
rena
e. embe

Kebiasaan un merupakan bagian dari

kegiatan meningkatkan minat baca. Kegiatan itu lebih bernilai
Nf dariEx sekeRwembeiikan Nh bar@aranglmahal
(Kasiyun, 2015-88).
4. Tujuan membaca
a. Kesenangan
b. Memperbarui suatu pengetahuan tentang topik

c. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui
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d. Memahami secara detail dan menyeluruh isi bacaan

e. Menangkap ide pokok/gagasan utama buku secara cepat

f.  Mendapatkan informasi tentang sesuatu

g. Mengenali makna kata kata sulit

h. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi diseluruh dunia

i. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat

sekitar

j.  Ingin memperoleh rya fiksi (Eko & subyantoro,

2015-3).

gertian literasi sains

Istilah literasi dalam ndonesia merupakan serapan kata
iterasi
dimana artinya adalah orang
gan proses

membaca dan menulis.

Secar rasi adalah kemampua seoran dalam
ah da mahRform SI saa IakukaCoses embaca
dan menulis. Saat ini, istilah literasi sudah mulai digunakan dalam arti
yang lebih luas. Kini ungkapan literasi memiliki banyak variasi, seperti

literasi media, literasi sains, literasi komputer, literasi sekolah dan lain

sebagainya (Palupi dkk, 2020-1).
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Kata sains berasal dari bahasa latin “scientia” yang memiliki
arti pengetahuan. menurut webster new collegiate dictonary makna

(13

sains 1iala pengetahuan yang didapat dari pembelajaran serta
pembuktian” atau “ pengetahuan yang melingkupi kebenaran umum

dari hukum alam yang terjadi hnya didapatkan dan dibuktikan

pr

based conclusions in order to understand and help make decisions
about the cha made,to, it trou,T human qctivity” dari pemaparan
tersku( IiterEsains %\ikan sebagai eahliﬁheng;rnakan
pengetahuan sains, mengenali persoalan, seta menarik kesimpulan
bersumber pada bukti bukti, dalam rangka menguasai dan membuat

keputusan berkenaan dengan alam serta pergantian yang dilakukan

dengan alam melalui aktivitas manusia (Ayu et al., 2019).

PISA menjelaskan literasi sains didefinisikan sebagai

kemampuan menggunakan pengetahuan sains, untuk mendefinisikan
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permasalahan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam
rangka memahami serta membuat keputusan tentang alam dan
perubahannya yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas
manusia. menurut OECD, literasi sains didefinisikan sebagai kapasitas

untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan

dan menarik kesimpulan kta untuk memahami alam

semesta dan me ang terjadi karena

c. Sesuai de
dengan pembelajaran abad 21
tik damsterintegr. engan erag I erasi lai a
Koraﬂf partls at (Panj itan, 67) I
Indikator literasi sains
Indikator literasi sains di sekolah
a. Basis kelas
1) Jumlah pelatihan guru sains dan nonsains

2) Intensitas pemanfaatan dan penerapanliterasi sains dalam

pembelajaran
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3) Jumlah pembelajaran sains berbasis permasalahan dan berbasis
proyek

4) Jumlah pembelajaran non sains yang melibatka unsur literasi
sains

5) Skor literasi dalam PISA/ TIMSS/ INAP

6) Jumlah produk vyang dihasilkan peserta didik melalui

pembelajaran sai

an variasi bacaan literasi sains

uensi peminjaman bahan bacaan literasi sain

8) Adanya kebijakan sekolah mengenai literasi sains

Kmlah jian ;Rwam Ilrra5| Ndalam@agal tlentuk
j 019

anjait

4. Pentingnya literasi sains

Seorang pendidik dalam mengembangkan literasi sains peserta

didiknya untuk meningkatkan:

a. Pengetahuan serta penyelidikan ilmu pengetahuan alam
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b. Kosa kata lisan serta tulisan yang dubutuhkan untuk memahami
dan menguasai ilmu pengetahuan. Dan,

c. lIkatan antara sains, teknologi dan masyarakat.

Oleh sebab itu, dengan adanya literasi sains dalam pendidikan,

siswa siswi diharapkan mempunyai keahlian yang wajib dimiliki

a. Mempu ntang konsep

Bisa melakuka
dalam membaca dan mengerti artikel tentang ilmu pengetahuan.

e. K menﬁtifikaRasalalImasaNiImiar@a telfologi
informasi

f. Mempunyai keahlian dalam mengevaluasi informasi ilmiah atas
dasar sumber serta tata cara yang digunakan.

g. Bisa menarik kesimpulan serta argument dam mempunyai

kapasitas mengevaluasi argumen berdasarkan bukti.(Pertiwi , dkk.,

2018)



20



21

5. Tujuan literasi sains
Membangun literasi sains tidak lepas dari tujuan utama yakni
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang siap
memasuki abad 21. Oleh karena itu, tujuan operasional dari literasi
sains adalah:
a. Menggenali dan menghubungkan konsep sains yang mencakup

makhluk hidup dan kehi n, materi dan sifatnya, energi dan

perubahannya, erta sains, Lingkungan,

Mengembangkan  pengetahus skema  konseptual dan

yang tercakup ke dalamnya.

e. Nengerr@gkan ;Rhamarl sains Nu jauh @:akup'jimensi
lain seperti pilosofis, sejarah, aspek sosial dari sains.

f.  Mengapresiasi sains sebagai bagian penting yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari.

g. Menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri dan

lingkungan berkaitan dengan penggunaan produk-produk sains.
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h. Mengusulkan atau mengkomunikasikan solusi kritid, kreatif, dan
inovatif terkait permasalahan atau ide sains dalam kehidupan
sehari-hari sebagai dampak penerapan sains di masyarakat

(Kemdikbud, 2017-21).

D. Pembelajaran biologi

1. Pengertian pembelaja

uan Fla'm (IPR)'Perkal

n cara mencari

Pembelajaran i elajaran mengenai makhluk
hidup. Pembelajaran biologi  berfungsi  untuk meningkatkan
perb@huan,&teramR, sik# daNIai s@ men*amkan
kesadaran terhadap keindahan dan keteraturan alam. Salah satunya
ilmu sains yang selalu menggunakan langkah-langkah ilmiah dalam
memecahkan masalah adalah Biologi.

Pendekatan yang berguna untuk menggambarkan bidang
biologi untuk tujuan konstruksi kurikulum disajikan oleh grobman, ia

membagi ke dalam tiga dimensi. Dimensi pertama terbagi menjadi tiga
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kelompok hewan, vyaitu: mikroorganisme, tumbuhan dan hewan.

Dimensi kedua terdiri dari sembilan tema utama atau skema

konseptual yaitu:

a.

b.

Sifat penyelidikan ilmiah
Sejarah intektual konsep biologis
Kesinambungan genetik

Regulasi dan homeostasis

Kelengkapan str

. Fungsi dan tujuan pembelajaran biologi

K PemEjaran Rologi l berﬂN untg menilngkatkan

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai serta menanamkan

kesadaran terhadap keindahan dan keteraturan alam. Sehingga peserta

didik dapat meningkatkan keyakinan terhadap Allah SWT. Menurut

musahir secara umum mata pelajaran biologi bertujuan untuk:
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Memahami konsep-konsep Biologi yang saling berkaitan.
Konsep-konsep yang terdapat dalam Biologi merupakan konsep
yang saling terkait satu sama lain sehingga dalam proses
pembelajaran seorang siswa seharusnya mampu menjelaskan

keterkaitan antar konsep tersebut.

Mengembangkan ki oses  Biologi  untuk

mpilan proses

tetapi ia juga harus mampu mengaplikasikan konsep serta prinsip
tersebut dal ehidu untuk en hasnka uatu karya
Qi seE(yang |p ajari dalam biot nolog i
Mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan proses kehidupan sehari-hari.Biologi
merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup

sehingga semua konsep yang terdapat dalam biologi akan sering

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan adanya
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pembelajaran Biologi seorang siswa mampu memecahkan
persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

e. Meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan. Dalam
ilmu Biologi juga membahas tentang lingkungan baik itu

pencemaran lingkungan mau pelestariannya, sehingga setelah

mempelajarinya sis ut paham tentang teori

suatu ilmu yang

E. Penelitian yang relevar
1. Penelitian (Rohmah & Hidayati, 2021) hasil penelitian menunjukkan
bahwawkat IiEsi sairsta k*las \NMPN@resik ')ada
kategori rendah sebesar 12%, kategori sedang sebesar 68%, dan
kategori tinggi sebesar 20%. Adapun capaian masing-masing indikator
literasi sains peserta didik SMPN 1 gresik berada pada kategori sedang.
Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji mengenai
literasi sains. Sedangkan, perbedaannya yaitu rohmah menganalisis
mengenai literasi sains pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara minat membaca dengan literasi sains.
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2. Penelitian (Putri, 2020) diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif
antara minat membaca dengan level kemampuan literasi matematika
siswa kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 2 SMA negeri 1 ngaglik tahun

ajaran 2019/2020 tetapi hubungannya tidak signifikan. Ditunjukkan

dan besarnya pengaruh minat

dengan koefisisen korelasi

Sa

pe

vari

lit

tentang ke

F. Kerangka ko
Minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam
disertai, dengan aan g terhadap kegitana membaca sehingga
mengarahkan aanda untuk*membaca d:ng kem nya tndiri,
yanpa harus dipaksa. Aspek-aspek yang muncul dalam minat membaca
diantaranya adanya kesenangan membaca, kesadaran terhadap manfaat
membaca serta frekuensi seoarang anak dalam membaca buku bacaan
(Rohman, 2017-162).
Upaya dalam meningkatkan minat baca masyarakat tidak dapat

dibebankan kepada keluarga saja, masyarakat saja, atau lembaga

pendidikan saja. Aspek keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikamn
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mempunyai peran penting dalam meningkatkan minat baca masyarakat.
Ketiga aspek tersebut perlu dilakukan bersamaan. Guru dan pustakawan
berperan penting dalam menigkatkan minat baca peserta didik maupun
masyarakat.

Secara umum literasi adalah kemampuan seseorang dalam

mengolah dan memahami informasi melakukan proses membaca dan

menulis. Saat ini, istlah li nakan dalam arti yang

iterarmemili‘kl"anya i, seperti literasi

ins, literasi komputer, literasi sek

lebih luas. Kini

(Palupi et al., 2020-1):

Pembelajaran Biologi a )embelajaran mengenai makhluk

pe i ilai serta mena

kes n alam.

KERINCI
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mata pelajaran biologi

Hubungan minat membaca dengan kemampuan literasi sains pada

Minat membaca

Terdapat hubungan antara yang
signifikan antara minat membaca
dengan kemampuan literasi sains pada
mata pelajaran biologi siswa kelas X

SMA N 9 kerinci

/A

Kemampuan literasi sains pada mata
pelajaran biologi

.

ﬁ

Tidak terdapat hubungan antara yang
signifikan antara minat membaca
dengan kemampuan literasi sains pada
mata pelajaran biologi siswa kelas X
SMA N 9 kerinci

-

A 4

Tidak terdapat hubungan antara yang signifikan antara
minat membaca dengan kemampuan literasi sains pada [€3
mata pelajaran biologi siswa kelas X SMA N 9 kerinci I

Gambar 2.1 kerangka konseptual
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G. Hipotesis
Berdasarkan keranga berpiir diatas maka hipotesis penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis nol (Ho) : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

minat membaca dengan ke an literasi sains pada mata pelajaran

biologi siswa kelas

signifikan antara

KERINZCI



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiono (2015-8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi

atau sampel tertentu, pengumpulan ,data yang menggunakan instrumen

penelitian, analisis data yang an tujuan menguji hipotesis

minat membaca X

variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X)

dalaHlelitiarEadala?Rnat merbaca,Ntngkar@abel tirikat (Y)

dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi sains siswa. Koefisien
korelasi yang dihasilkan mengindikasi derajat hubungan antara minat

membaca referensi biologi dengan kemampuan literasi sains siswa

29
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C. Populasi dan sampel
1. Populasi

Menurut  Sugiono (2015-80) populasi adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi

populasinya adalah siswa X S 9 Kerinci. Jumlah siswa dalam

populasi ini dapat dili

opulasi ,;;pel _|

Kelas

Tabel 3.1

XMIPA1

X MIPA 2

. Sampel

Menurut Sugiono ( 2017-
dan iil{terls ang di I|k| ole QE popu!as] tersebu : PengaIbllan
sampel itian enggunakan® teknik r m sampling

(probability sampling), dimana teknik ini menggunakan cara

sampel adalah bagian dari jumlah

pengambilan sampel secara random atau acak, teknik pengambilan
sampel ini memberikan peluang yang sama bagi setiap individu atau

unsur dalam populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiono, 2017:
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120). Siswa yang diambil sebagai sampel adalah siswa kelas X MIPA 1

yang berjumlah 19 orang.

D. Variabel penelitian
Menurut sugiono (2017-61) variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik

kesimpulannya.

Variabel dalam peneliti

1. Variabel .i

2.

E. TeknikKumpﬁdata
ata mer n faLBan ketlrangaMngenanala hll yang

dapat di gunakan sebagai bahan untuk membuat informasi. Informasi yang
merupakan inti sari sebuah data digunakan sebagai alat untuk mengambil
keputusan. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data merupakan langkah

penting dalam penelitian ini karena tujuan penelitian ini adalah
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mendapatkan data, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data yaitu:

1. Angket

Menurut sugiono (2017:199) angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyaatan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Responden tidak diperbolehkan memilih jawaban lain kecuali jawaban

yang telah disediakan se

penelitﬁﬁ‘ini terdiri dari b ir pernyataan

memperoleh data

minat membaca siswa kelas X SMAN 9 kerinci. Dalam kegiatan ini,

annggunakEuntuk Rat mebgetahNebera;@esar r|inat

membaca yang ada pada diri siswa.

Untuk skala pengukuran menggunakan skala likeart. Terdapat

empat kriteria pada skala likert yang akan digunakan yaitu sangat
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setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Untuk pedoman

perhitungan skor yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2 Tabel skala likert

No | Alternatif jawaban skor

1 Sangat setuju 4

2 Setuju

3 Tidak setuj

2. Tes

literasi sains pada mata pelajaran biologi siswa kelas X SMA N 9

kerinci. Adapun instrumen tes yang digunakan berisi soal-soal literasi
sain!;gg diatEi dari Bsoal FISA taN 2018, berjlmlah
20 soal. Soal tersebut terdiri atas 3 tipe, yaitu: 7 soal pilihan ganda, 12
soal uraian dan, 1 soal dengan pilihan jawaban ya/tidak.

Sistem pemberian skor dilakukan dengan aturan penskoran sebagai
berikut:

a. Untuk soal pilihan ganda, diberikan skor 1 apabila jawabannya

benar dan skor 0 apabila jawabannya salah.
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b. Untuk soal dengan pilihan jawaban ya/tidak diberi skor 1
apabila jawabannya benar dan 0 apabila salah.
c. Untuk soal esai diberi skor 2 apabila jawabannya benar dan 0

apabila salah (Nana, 2021-2689).

F. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dala litian ini yaitu angket dan soal.

1. Angket minat me

pentingny.
2 | Keinginan Memilih buku 7,8,9 3
mencari bacaan
Wan ba@ Keingihan mehcari N 11, C 3 I
sumberbacaa 12
3 | Perasaan Semangat dalam 13,14, 4
senang membaca buku 15, 16
terhadap Banyak 17,18 2
kegiatan menyediakan
membaca waktu untuk
membaca
Memanfaatkan 19, 20, 4
waktu luang untuk 21, 22
membaca
4 | Ketertarikan | Ketertarikan untuk 23, 24, 7
terhadap membaca buku 25,
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buku bacaan 26,27,
28, 29,
Ketertarikan 30, 31, 4
terhadap buku 32
bacaan
5 | Keinginan Memanfaatkan 33, 34, 3
membaca waktu untuk 35
buku membaca buku

Sumber: (Rahayu; 2016)

2. Tes

Tes dalam penelitian ini al yang diadopsi dari soal-soal

PISA tahun 2018 y ngan jumlah soal 20

Ekosistem

gev
kesimpu

2 | Ketidakpastia [e¢  Menggambar Biologi 3,4 Closed —
n dan data atau manusia contruced
mrtaint reraluaii (tN C lresponse

ata) L kesimpulan kteri item

Indikator: e Mengenali
diary pertanyaan
semmelweis

3 | Ketidakpastia | ¢ Mengidentifika | Perubahan |5, 6 Closed —
n dan data si bukti kimia dan contruced
(uncertainty | ¢ Mengenali fisika, dan response
and data) pertanyaan insektisida item
Indikator:
lalat

4 | Ketidakpastia e  Menggambar Bakteri 7,8,9 | Closed —
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engevﬁluasi

kesimpulan

n dan data atau contruced
(uncertainty mengevaluasi response
and data) kesimpulan item
Indikator: e Mengenali
kerusakan pertanyaan
gigi

5 | Ketidakpastia |¢ Menggambar | Virus 10, 11, | Closed —
n dan data atau 12 contruced
(uncertainty mengevaluasi response
and data) kesimpulan item
Indikator: .
cacar tikus

6 | Ketidakpastia 13,14, | Closed —
n dan data contruced

response
item

n dan data
(uncertainty
and data)
Indikator:

kesimpulan
Mengenali

7
n dan data 17,18,
(uncertai ,
8 | Ketidakpas

ed —
contruced
DNSe

Closed —
contruced
response
item

1. Uji instrumen

a. Uji validitas

olahF{ E pertaﬁn

G. Teknik analisi data

Validasi instrumen adalah derajat ketetapan antar data yang

terjadi pada objek penelitia dengan data yang dapat dilaporkan oleh

penelitian. Dengan demikian, data yang valid adalah data yang
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tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian (Yusup, 2018).
Untuk mengetahui valid atau tidaknya angket dapat dianalisis
dengan uji validitas dengan menggunakan SPSS. Responden

dalam penelitian ini berjumlah 19 siswa dengan alpha sebesar 0,05

(5%), sehingga didapat adalah 0,456, jika r hitung

< I tanel Maka te ut di ak

penelitian ini aplikasi yang digunaka program

26. Untuk melihat valid atau tidak validnya

pabila r hiung > I tahel Pada taraf signifikan 5 % mak

koefisien korelasinya lebih besar dari 0,05 (5%) maka instrumen

peF{an IayEmtuk iti. SelrnjutnNka ter@l koef'rien

korelasi yang lebih kecil dari 0,05 (5%) maka instrumen penelitian
tersebut tidak diikutsertakan dalam penelitian hipotesis.
. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mendapatkan hasil
penelitian yang valid dan reliable dan digunakan untuk mengukur
berkali-kali untuk menghasilkan data yang sama (konsisten)”

(Yusup et al., 2018-19). Pengukuran reliabilitas bertujuan untuk
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mengetahui tingkat keandalan instrumen. Suatu instrumen
dikatakan dapat dipercaya atau reliable apabila digunakan dapat
menghasilkan data yang benar, tidak menyimpang atau tidak

berbeda dari kenyataan.

Dalam penelitian ini digunakan yaitu program

aplikasi SPSS melihat re tidak nya item

dapat dikatakan relia

perhitungan skor setiap butirnya. Rumus untuk menghitung

pethase sEdalah %ai be'kut (V\Na, ZO@); I

A = skor tertinggi
B = skor terendah

C = panjang kelas

Sehingga diperoleh kategori minat membaca sebagai

berikut:
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Tabel 3.5 pengkategorian minat membaca siswa

kategori Rumus
Sangat rendah B<x< 4+C
rendah B+C<x< B+2C
Sedang B+2C<x<B+3C
tinggi B+3C<Xx<B+4C

. Analisis kemam

Sumber : (Monica, 2019-53)

Si sains sis

diperoleh’dari hasia literasi s

kemudian dikonversikan menjadi

Sumber : (Hasan,dkk 2018-239)

st R | N C |

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan uji kolmogorov-smirnov pada
taraf signifikansi 0,05 (95) %. Pengujian normalitas pada penelitian
ini  menggunakan SPSS. Prosedur pengujian normalitas
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

1) Input data-data yang ingin di ujikan ke SPSS
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2) Selanjutnya, Kklik analyze -> regression -> linear >
variabel X (independen) dan variabel Y (dependen) - save
- check residuals unstandarized -> analyze ->
nonparametric tests - 1 sample K-S - unstandarized ->
residual pindah ke test variabel list > check normal - oke.

3) Interprestasi uji normalita 0gorov-smirnov

a) Jika nilai si sar dari 0,05, maka

an berﬁs{ribusi-ﬂTmal.

nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dar

dan
seharusnya
dan variabel te
maka hubungan antara kedua variabel tersebut linear. Prosedur
pengtKlinearEmengﬂ@n SFISS adNebaga@ikut: I
1) Input data-data yang ingin diujikan ke SPSS
2) Selanjutnya, klik analyze - compare means -> means >
variabel X (independen) dan variabel Y (dependen) ->
options (pastikan pada kolom cell statistics terdapat mean,
number of cases, dan standard deviation) - check test for

linearity = continue.
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3) Interprestasi uji linearitas
a) Jika nilai deviation from linearity sig lebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
yang linear secara signifikan antara variabel bebas dan

variabel terikat.

b) Jika nilai deviati inearity sig lebih kecil dari

0,05, isi hwa tidak ada

an yang linear secar] signifika variabel

bas dan variahel terikat.

merupakan penelitian bentu atif.

rt{ dEu dal anall datan pen iti
menggunakan sko kor asi prod momg/altu

o NEXY - (EX)(EY)
Y JINEXZ= (ZX)AINTYZ = (ZY)]

Keterangan :
Iy - angka indeks korelasi “r” product moment
N = Number of cases

X = seluruh skor variabel X
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Xy = seluruh skor variabel Y
¥x*  =jumlah seluruh variabel X setelah dikuadratkan
sy? = jumlah seluruh variabel Y setelah dikuadratkan

¥xy = jumlah hasil perkalian skor X dan Y

bangkan dengan (r) dengan
pabila nilai r = -1

tidak ada

KERINC |



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi hasil penelitian

1. Minat membaca siswa kelas X SMA Negeri 9 kerinci

Minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca
sehingga mengarahkan anak pada untuk membaca dengan kemauan nya
sendiri, yanpa harus dipaksa. Aspek-aspek yang muncul dalam minat

membaca diantaranya adan nangan membaca, kesadaran

terhadap manfaat I, seoarang anak dalam

(Rohrf.m 2017-‘.[]2).

Penskoran angket minat membaca dilakukan sesuai dengan
skalaKrt de menj hkan emuaﬁr pad smg-]wasing
butir "pernyataa ingg ghas kan skor total. asarka pada

tabel 3.5, maka kategori penskoran minat membaca siswa adalah

sebagai berikut:

43
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Tabel 4.1 kategori minat membaca siswa kelas X berdasarkan angket

Inteval frekuensi Presentase kategori
30<x<38 2 10,52% Sangat rendah
39 < x <47 6 31,57% Rendah
48 < x < 56 9 47,36% Sedang
57 < x < 65 2 10,52% Tinggi

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.1 data yang diperoleh menunjukkan bahwa
minat membaca siswa paling banyak berada pada kategori sedang dengan

sbesar 47,36 %, walaupun minat

frekuensi 8 orang dan presenta

2 sebesar 10,52%. Berdasarka

mengolah dan memahami informasi saat melakukan proses membaca dan
menulls Saat ini, jistilah I|t i sudah mulaﬁnaka Qam ar\' yang
lebih Iu s. Kini u an I| rasi mem I|k| banyak variast;“Seperti literasi

media, literasi sains, literasi komputer, literasi sekolah dan lain sebagainya

(Palupi. dkk ,2020-1).

Data kemampuan literasi sains biologi yang diperoleh dari tes tertulis

yang diisi oleh siswa secara langsung. Pengambilan data tes kemampuan



45

literasi sains biologi dilakukan dengan membagikan soal kepada siswa
kelas X MIPA 1 secara langsung di dalam kelas dan didampingi oleh guru
bidang studi biologi kelas X pada hari jum.at 10 juni 2022. Soal literasi

sains yang digunakan terdiri dari 3 tipe soal yaitu pilihan ganda, esai dan

soal dengan pilihan jawab asil tes pilihan ganda yang

diperoleh siswa da kategori re an nilai rata-rata

Tabel 4.2 menunjukkan hasil bahwa kemampuan literasi sains siswa

pada tk&oal piﬁn ganRrada lalam Nori re@. denJm nilai

rata-rata 16,47 dengan presentase sebesar 100%

Tabel 4.3 hasil tes esai siswa kelas X SMA N 9 kerinci

No Rentang nilai Presentase (%0) Nilai rata rata
1 67 — 100 -
2 34 - 66 78,94% 41,96
3 <33 21,05% (sedang)
Jumlah 100
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Tabel 4.3 menunjukkan hasil bahwa kemampuan literasi sains siswa
pada tipe soal esai berada dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata
41,96 dengan presentase sebesar 78,94%.

Secara keseluruhan hasil tes pilihan ganda dan esai siswa kelas X

tergolong dalam kategori sedang, dengan Nilai rata-rata tes literasi sains

yang diperoleh siswa yaitu olong dalam kriteria sedang.

54,0
(sedang)

berada pada rentang i i A swa berada pada
rentang nilai rendah. Nilai rata-rata tes literasi siswa yang diperoleh siswa
adalahF{)& SeE keselwn ber'asarkNlai ratca Iiterfi sains
tersebut menunjukkan bahwa kemmapuan literasi sains siswa berada pada

kategori sedang.

3. Hubungan minat membaca dengan kemampuan literasi sains pada mata
pelajaran biologi

a. Ujiinstrumen
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen penelitian

maka dilakukan uji instrumen yaitu sebagai berikut:
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1) Uji validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau keshahihan suatu intrumen. Instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti

secara tepat.

Berdasarkan aliditas yang dapat dilihat

35 pernyataan dengan r e Sebesar 0,456.

ZKUji reElitas
Reliabilitas r&wjuk Jada &Mpengeg bahw! suatu

instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Uji
rabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat keandalan
instrumrn yang digunakan.

Berdasarkan hal tersebut maka instrumen penelitian ini

perlu dilakukan uji reliabilitas sebagai berikut:
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Tabel 4.5 uji reliabilitas instrumen

Nilai cronbach’s Jumlah item Keterangan
alpha
0,898 18 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa ada 18 pernyataan
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,898. Karena nilai cronbach’s

alpha 0,898 yang lebih besar dari 0,06 maka dapat disimpulkan

bahwa semua pertan membaca adalah reliabel

1embaca dengan kema

at yaitu sebagai berikut:

menentukkan data dikumpulkan berdistribusi
normal atau tidak. Kaidah yang digunakan dalam uji

MmalitEdalahR p >l 0,05 Mranny( berdistri:usi

normal.

Setelah dianalisis menggunakan program sofware
SPSS ringkasan uji normalitas kolmogorov-smirnov dapat
dilihat pada tabel 4.6 berikut. Untuk hasil analisi data

lengkpanya dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel 4.6 ringkasan uji normalitas kolmogrov-smirnov

dengan SPSS

No Indikator Nilai keterangan
signifkansi
1 |asymp. g. (2 0,200 normal
tailed)

signifikansi asymp. g. (2 tai

dari 0,05. Oleh

Berdasarkan tabel 4.6,

Tujuan uji

adalah untuk mengetahui

diperoleh  bahwa nilai

ebesar 0,200 yang lebih besar

untuk pengambilan

keputusan adalah jika nilai signifikansi pada lajur deviation

% Iineﬁ > O,Rnaka liapat Nﬂpulk@ubung'an

variabel bebas dengan variabel terikat linear. Sebaliknya jika

nilai signifikansi deviation from linearity < 0,05 disimpulkan

bahwa hubungan variabel bebas dengan variabel terikat tidak

linear.
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Ringkasan hasil uji lineraitas menggunakan SPSS 26

dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 uji linearitas dengan SPSS

Variabel Nilai keterangan
penelitian signifikansi
Minat membaca
* kemampuan 0,148 linear
literasi sains
bilogi

Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh bahwa nilai sig.

sebesar 0,148 yang lebih ar dari 0,05. Oleh karena itu,

dapat disimpulk an yang linear secara
puan literasi

ogi siswa SMA Negeri 9 kerinci.

Analisi korelasi

Analisi  korelasi ‘ igunakan untuk mengetahui

sysrat tersebut sudah terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji

Kwelasi Era setRndikat'r minNembaCdengan Ivilai

tes kemampuan literasi sains diperoleh data pada tabel 4.8, 4.9,

4.10, 4.11 dan 4.12.
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Tabel 4.8 korelasi antara indikator kebutuhan terhadap
bacaan dengan kemampuan literasi sains

variabel | Person corelation I tabel keterangan
(I hitung)

Minat
membaca * terdapat
kemampuan 0,469 0,456 hubungan
literasi
sains
biologi

Tabel 4.8 menunj sil bahwa terdapat hubungan

anatar  indika bacaan dengan

ator keinginan mencari
puan literasi sains

literasi
sains
biologi

Tamﬁ4.9 menunjukkaln hasimahwa tg terda!)at

hubungan anatar indikator keinginan mencari bacaan dengan

kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran biologi

dengan r niung = 0,332 yang lebih kecil dari r tael = 0,456.



53

Tabel 4.10 korelasi antara indikator perasaan senang
terhadap kegiatan membaca dengan
kemampuan literasi sains

variabel Person I tabel keterangan
corelation
(T hitung)
Minat
membaca * Tidak
kemampuan -0,025 0,456 terdapat
literasi hubungan
sains
biologi

nunjukkan ha tidak terdapat

etertarikan terh
mpuan literasi sai

Minat
membaca * Tidak

mpu 0 apat
Si l ubungan I
sains

biologi

Tabel 4.11 menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat
hubungan anatar indikator ketertarikan terhadap buku bacaan

dengan kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran
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biologi dengan r hiung = 0,312 yang lebih kecil dari r tpe =

0,456.

Tabel 4.12 korelasi antara indikator keinginan membaca
buku dengan kemampuan literasi sains

variabel Person I tabel keterangan
corelation

(r hitung)

Minat
membaca * terdapat
kemampuan hubungan

literasi

bahwa terd

<an  hasil

bungan.. indikat einginan. membacsa

mampuan li i ata pelajaran bio

I'i r tabel = 0,456

minat membaca dengan kemampuan literasi sains diperoleh
Wa han)ErdapaRindiktor yaNenyat@terdaTt
hubungan anatar minat membaca dengan kemampuan literasi
sains yaitu indikator kebutuhan terhadap bacaan dan indikator
keinginan membaca buku dengan nilai r hiwung Sebesar 0,469 dan

0,622 dengan nilai r e Sebesar 0,456.
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Tabel 4.13 korelasi antara minat membaca dengan
kemampuan literasi sains

variabel Person I tabel keterangan
corelation
(I hitung)
Minat
membaca * Tidak
kemampuan 0,365 0,456 terdapat
literasi hubungan
sains
biologi

= 0,456 yang artinya

isimp
ntaré
ada

B. Pembahasan

1. Minat membaca siswa kelas X SMA Negeri 9 kerinci
Mik&wemb&ﬂerupR hasra' seseoN atau @a terhaliap
bahan bacaan, yang mendorong munculnya keinginan dan kemampuan
seseorang untuk membaca, diikuti oleh kegiatan membaca bacaan yang
diminatinya.
Menurut Farida rahim (2007-28) minat membaca adalah suatu
gairah atau keinginan yang dimiliki oleh seseorang untuk membaca suatu

bahan bacaan tanpa paksaan dari siapa pun dan diertai juga dengan
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melakukan usaha-usaha untuk memperoleh bahan bacaan yang ingin
mereka baca. Dengan demikian, seseorang yang memiliki minat membaca
yang tinggi akan berusaha mendapatkan bahan bacaan dan akan membaca
bahan bacaan tersebut atas keinginannya sendiri.

Hasil analisis data yang diperoleh dari sebaran angket minat

membaca pada siswa kelas X wNegeri 9 kerinci menunjukkan

=

siswa pada umumnya

pada golongan sedang. Dari

hasil wawancara kepada 2 orang siswa, yang mana wawancara tersebut
dilakuM(epadaEva yarRemilikl skor Ni (103@1 siswi yang
memiliki skor rendah (53) siswa bahwa sebenarnya masing-masing dari
siswa tersebut tidak memiliki perbedaan yang terlalu jauh.

kurangnya minat membaca siswa disebabkan oleh beberapa faktor
seperti kurangnya fasilitas perpustakaan yang ada disekolah, keterbatasan
bahan dan buku bacaan, siswa kurang terbiasa untuk membaca, pengaruh

menonton televisi dan bermain game di handphone, lingkungan keluarga
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yang kurang mendukung dan pengaruh lingkunga sekitar siswa itu
sendiri.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dialakukan oleh (Maria
& Florentina, 2019) yang menayatakan bahwa minat membaca

mahasiswa program studi pendidi biologi adalah 0,91% mahasiswa

memiliki miant membac 2% mahasiswa memiliki

minat membaca memiliki minat

dahrdan 47

edang. hal ini disebabkan oleh maha yang tidak

membaca

hal

seka

buku yang berkaitan dengan materi-materi pelajaran.
Fg rEca di ruhi aktor- k r yanckaligtr jadi
indikator dari mina aca yaltu keingitahuan yang selalu timbul

terhadap suatu obyek dalam hal membaca, yang dapat menimbulkan

ketertarikan. Rasa ketertarikan untuk mencari lebih banyak sumber
informasi untuk dijadikan bahan bacaan, keinginan tersebut akan timbul
untuk terus membaca lagi dan selalu mencari berbagai sumber untuk
bahan informasi bacaan. Rasa senang terhadap kegiatan membaca akan

menimbulkan rasa ingin untuk terus membaca dan mencari bahan bacaan
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sebagai sumber informasi dan untuk menambah pengetahuan. Tindakan
akhir yang akan dilakukan untuk terciptanya kegiatan membaca tersebut
dengan datang ke perpustakaan, pameran buku, atau toko buku untuk
lebih meningkatkan kemampuan membaca dan juga meningkatkan

pengetahuan siswa. Minat mem iswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri

9 kerinci bisa dikataka
2. Kemampuan li biologi siswa

kelas

sains

pada

ta pelajaran biologi sis\
men
pelaj
presentase
kemampuan literasi sains pada ma lajaran biologi siswa kelas X MIPA

SMA Negeri 9 kerinci dalam kategori sedang.

}[gam peEian in%ampuln Iitermains sigdipercleh dari

tes yang diadopsi dari soal-soal PISA yang terdiri atas 3 tipe soal yaitu
pilihan ganda , esai, dan soal dengan pilihan jawaban ya/tidak. Dari ketiga
tipe soal tersebut soal yang paling banyak dijawab benar oleh siswa adalah
soal pilihan ganda dan soal dengan pilihan jawaban ya/tidak karena sudah
disediakan pilihan jawaban dan siswa tinggal memilih jawaban yang

menurut mereka benar, sedangkan soal yang paling sedikit dijawab benar
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oleh siswa adalah soal esai karena mungkin siswa mengalami kesulitan

dalam menguraikan jawaban.

. Dari ketiga tipe soal tersebut soal yang paling banyak dijawab
benar oleh siswa adalah soal pilihan ganda dan soal dengan pilihan
jawaban ya/tidak dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 16,45 atau

berada pada kategori rendah dengan presentase sebesar 100% karena

sudah disediakan pilihan ja inggal memilih jawaban yang

men
rata-rata nila

dalam kategori seda
kemampuan literasi sains tidak menyatu pada diri siswa. Dimana
kemanP{n siE dalR men'identiNi, nj Iaskar‘ dan
menginterprestasikan jenis permasalahan atau soal siswa masih lemah.
Dengan demikian, kemampuan tersebut perlu dilatih kembali oleh peserta
didik dengan membiaskan diri mengerjakan soal-soal wacana, tabel

maupun grafik.
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Alasan siswa memiliki kemampuan literasi sains yang tidak tinggi
salah satunya disebabkan oleh siswa yang tidak terbiasa mengerjakan soal-
soal literasi sains. Selain itu, siswa juga tidak terbiasa mengerjakan soal
berupa artikel atau wacana. Hal tersebut terbukti dari sebagian siswa yang

menjawab tidak tepat pada soal-soal, yang terdapat artikel di dalamnya,

dan juga siswa merasa m artikel yang tersedia pada

ampuan literasi

,202 ng
31,5 n te
literasi Sains
mengerjakan soal-S0g

analisis soal. Peserta didik terbiasa mengerjakan soal-soal yang menuntut

pemah ndanaEﬂS- R l N C I

Oleh karena itu, seharusnya siswa sudah dibiasakan untuk
mengerjakan soal-soal yang menuntut analisis dan pemahaman serta
kontekstual dengan dunia nyata. Sehingga peserta didik akan terbiasa
untuk mengembangkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka
pelajari. Bukan hanya memberikan soal yang sekedar menuntut ingatan

siswa, sehingga siswa akan cenderung menghapal dan tidak dapat
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mengembangakan pemahamannya mengenai materi pelajaran yag teah

dipelajari.

Hubungan minat membaca dengan kemampuan literasi sains pada
mata pelajaran biologi siswa kelas X SMA Negeri 9 kerinci
Pada proses literasi sains, kegiatan membaca perlu dilakukan

sebelum melakukan proses literasi, sains. Kegiatan membaca sangat

diperlukan dalam menentukkan aj 'sesoorang itu menggunakan

langkah awal yang perlu

kor
kemampuan
indik mi
membaca denga
dan terdapat tiga indikator yang menyatakan tidak terdapat hubungan
anataragminat m a de kem pua rasi antar minat
memba a nganeEamp tera5| ains ’Mmatagjaran iologi.
Akan tetapi secara keseluruhan diperoleh hasil bahwa koefisien korelasi
antara minat membaca dengan kemampuan literasi sains pada mata
pelajaran biologi sebesar 0,365 dengan r e Sebesar 0,456. Hal ini

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat

membaca dengan kemampuan literasi sains pada mata pelajaran biologi.



62

Sedikitnya pernyataan dalam intrumen minat membaca yang dipakai
dalam penelitian ini atau kurangnya responden dalam penelitian ini
mungkin mengakibatkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara
minat membaca dengan kemampuan literasi sains pada mata pelajaran

biologi.

Dari lima indikat lasi diperoleh hasil bahwa

tabel = 0,432 ya i : itd, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara minat membaca dengan
kemampuan literasic matematika pada taraf. signifikansis0,05. Rengaruh
minatK\baca E\adap Etes k]:ampmiterasi temati]a hanya
sebesar 7,24% sedangkan 92,76% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor
lainnya yang mempengaruhi kemampuan literasi matematika adalah
pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam matematika serta cara
seseorang menjelaskna matematika kepada orang lain

Tidak dapat dipungkiri, terdapat seseorang yang memiliki minat

membaca yang tinggi namun juga mudah melupakan informasi yang
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didapatkan dari kegiatan membacanya. Hal ini dapat menjadi dampak
buruk bagi kemampuan literasi sains biologinya. Atau sebaliknya,
seseorang yang memiliki minat membaca yang rendah namun memiliki
daya tangkap yang baik sehingga dapat berdampak baik pada kemampuan

literasinya. Berdasarkan hal tersebut, dapat diektahui bahwa minat

membaca tidak berhubunga engan kemampuan literasi

sains biologi kare aca yang tinggi

yarig_[nemim‘ m

belum tentu i daya tangkap dan kemampuan ya i juga dan

a. tinggi rendahnya kemampuan literasi sains siswa dipengaruhi

}i eh SI mswaR\adap rteraans da@ar beIakang
ndidi

rang
b. Tinggi rendahnya sikap siswa terhadap sains dipengaruhi oleh
pekerjaan yang diinginkan siswa, kegiatan belajar mengajar di
kelas, dan banyaknya waktu yang digunakan oleh siswa untuk

belajar sains. Dan kepercayaan diri dan motivasi belajar sains.
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Selain itu, penelitian yangdilakukan oleh (Husnul, dkk, 2020)
menuliskan bahwa faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi sains

peserta didik adalah sebagai berikut:

a. Pemilihan bahan ajar. Di indonesia literasi sains dalam
pembelajaran IPA sebagian besar masih terbatas pada materi
buku ajar atau teks saja daripada melakukan pembelajaran
langsung.

b. Miskonsepsi. Adanya tuntutan terselesaikannya materi bahan

ajar oleh guru se um memaksa siswa harus

g onrsl@ IPAy&rllg

lum sepenuhnya

sat
sains pada mata

mempengaruhinya, diantaranya adalah daya tangkap, materi, pemilihan

bahan akemarrﬁv siswﬁ sendiii, dorw oran@ dan fman,
dan jati diri.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Minat membaca siswa paling banyak berada pada kategori sedang
dengan frekuensi 8 orang dan presentase sebesar 47,36 %, walaupun

minat membaca siswa dalam kategori sedang memiliki frekuensi dan

presentase paling tinggi aka mencapai 50% .

2. Lebih dari 50% si iliki kema asi sains pada mata

literasi sai

0,05.

B. Saran
Berﬁkan haEpeneIitB,naka (lapat dean sagsaran s!bagai

berikut:

1. Penelitian bersifat kuantitatif sehingga yang dapat disimpulkan hanya
seberapa besar hubungan antara minat membaca dengan kemampuan

literasi sains pada mata pelajaran biologi.
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2. Jumlah pernyataan dalam angket yang digunakan mungkin terbatas
dan tidak mencukupi untuk mewakili penghitungan sebesapa besar
minat membaca siswa dan kemampuan literasi sains biologi siswa.

3. Dalam penelitian ini hanya ngkaji tentang hubungan minat

membaca dengan kema ins pada mata pelajaran
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Lampiran 1.

LAMPIRAN

Skor angket minat membaca

No Jurusan Skor total
1 MIPA 56
2 MIPA 30
3 MIPA 46
4 MIPA 50
5 MIPA 40
6 MIPA 65
7 MIPA 50
8 MIPA 41
9 MIPA 50

10 MIPA 45

11 MIPA 54

12 MIPA 51

13 MIPA 56

14 MIPA 34

15 MIPA 56

16 MIPA 52

17 MIPA 39

18 MIPA 41

19 MIPA 64
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Lampiran 2

skor dan nilai tes kemampuan literasi sains

No jurusan Skor total nilai
1 MIPA 15 46,87
2 MIPA 16 50
3 MIPA 16 50
4 MIPA 16 50
5 MIPA 15 46,87
6 MIPA 24 75
7 MIPA 15 46,87
8 MIPA 19 59,37
9 MIPA 18 56,25
10 MIPA 24 75
11 MIPA 17 53,12
12 MIPA 22 68,75
13 MIPA 18 56,25
14 MIPA 15 56,87
15 MIPA 7 21,87
16 MIPA 17 53,12
17 MIPA 15 48,87
18 MIPA 16 50
19 MIPA 24 75
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Lampiran 3

Untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen angket maka dapat
dianalisis dengan uji validitas menggunakan SPSS. Responden dalam penelitian
ini sebanyak 19 siswa, dengan alpha sebesar 0,05 (5%). Sehingga didapatkan nilai
I tapel NYa Sebesar 0,456, jika nilai r niwng > I apel Maka pernyataan tersebut dapat

dikatakan valid. Berikut merupakan hasil uji validitas angket minat membaca

Hasil uji validitas isntrumen

siswa kelas X SMA Negeri 9 kerinci:

indikator Item I tabel Person keterangan
pernyataan corelation
X1 0, 456 0,615** Valid
X2 0, 456 0,424 Tidak valid
Indikator 1 X3 0, 456 0,165 Tidak valid
X4 0, 456 -0,053 Tidak valid
X5 0, 456 0,165 Tidak valid
X6 0, 456 0,390 Tidak valid
X7 0, 456 0,385 Tidak valid
X8 0, 456 0,518* Valid
X9 0, 456 0,533* Valid
Indikator 2 X 10 0, 456 -0,044 Tidak valid
X11 0, 456 0,537* Valid
X 12 0, 456 0,719** Valid
X 13 0, 456 0,387 Tidak valid
X 14 0, 456 0,506* Valid
X 15 0, 456 0,471* Valid
X 16 0, 456 -0,065 Tidak valid
Indikator 3 X 17 0, 456 0,223 Tidak valid
X 18 0, 456 0,546* Valid
X 19 0, 456 0,259 Tidak valid
X 20 0, 456 0,527* Valid
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X 21 0, 456 0,730** Valid

X 22 0, 456 0,036 Tidak valid

X 23 0, 456 0,316 Tidak valid

X 24 0, 456 0,358 Tidak valid

X 25 0, 456 0,588** Valid

X 26 0, 456 0,275 Tidak valid

X 27 0, 456 0,409 Tidak valid
Indikator 4 X 28 0, 456 0,519* Valid

X 29 0, 456 0,610** Valid

X 30 0, 456 0,644** Valid

X 31 0, 456 0,636** Valid

X 32 0, 456 0,684** Valid

X33 0, 456 0,383 Tidak valid
Indikator 5 X 34 0, 456 0,667** Valid

X 35 0, 456 0,583** valid

Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pernyataan pada variabel
minat membaca siswa kelas X SMA Negeri 9 kerinci, menunjukkan hasil bahwa

terdapat 18 pernyataan yang dinyatakan valid dari total 35 pernyataan.
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Lampiran 4
Hasil uji reliabilitas

Untuk mengetahu reliabel atau tidaknya suatu instrumen penelitian maka
perlu dilakukan uji reliabilitas dengan interpretasi sebagai berikut:

a. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka instrumen dapat dikatakan reliabel
atau konsisten.
b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka dapat dikatakan instrumen tidak

reliabel atau konsisten.

Dari interpretasi diatas maka dapat dilakukan uji reliabilitas. Pengujian
reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran). Hasil perhitungan dapat dilihat pada

tabel.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Iltems
.898 18

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha = 0,898 >
0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket minat membaca siswa kelas X
SMA Negeri 9 kerinci adalah reliabel atau konsisten.
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Lampiran 5
Hasil uji normalitas

Melakukan uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov
pada SPSS. Adapun kaidah yang digunakan dalam uji normalitas kolmogorov-
smirnov adalah sebagai berikut:

a. Jikanilai sig > 0,05 maka sebarannya dikatakan normal

b. jika nilai sig < 0,05 maka sebarannya dinyatakan tidak normal.

Hasil penghitungan uji normalitas kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada
tabel berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 19
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.26500498
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive 124
Negative -.078
Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa nilai sig = 0,200> 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal pada taraf
kepercayaan 95 %.
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Lampiran 6

Uji linearitas data hasil penelitian

Melakukan uji linearitas dengan menggunakan SPSS. Adapun. kaidah
yang digunakan dalam uji linearitas adalah sebagai berikut:

c. Jikanilai sig > 0,05 maka sebarannya dikatakan linear

d. jika nilai sig < 0,05 maka sebarannya dinyatakan tidak linear.

Hasil penghitungan uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kemampuan Between (Combined) 93.860 13 7.220 2.850 127
literasi sains biologi Groups Linearity 14.182 1 14182 5598 .064
* minat membaca Deviation from 79.678 12 6.640 2.621 .148
Linearity
Within Groups 12.667 5 2.533
Total 106.526 18

Berdasarkan tebel diatas diperoleh bahwa nilai sig. sebesar 0,120
yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang linear secara signifikansi antara minat membaca dengan

kemampuan literasi sains biologi siswa SMA Negeri 9 kerinci..
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Lampiran 7

Hasil uji corelation product moment

Melakukan uji corelation product moment dengan menggunakan SPSS.
Adapun kaidah yang digunakan dalam uji linearitas adalah sebagai berikut:

Taras dignifikansi (<) = 0,05 (5%)

I tabel = 0,456

tolak Ho jika I hitung > I tabel

Hasil penghitungan uji corelation product moment dapat dilihat pada tabel
berikut:

Correlations

Kemampuan
literasi sains
minat membaca biologi
minat membaca Pearson Correlation 1 .365
Sig. (2-tailed) 125
N 19 19
Kemampuan literasi Pearson Correlation .365 1
sains biologi Sig. (2-tailed) 125
N 19 19

Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa r hiwung = 0,365 yang lebih
kecil dari r wpe = 0,456 yang artinya Hy diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat
membaca dengan kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran

biologi pada taraf signifikansi 0,05.
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Lampiran 8

Lembar validasi angket minat membaca siswa
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Lampiran 9

Angket minat membaca siswa kelas X

NAMA
KELAS
Petunjuk pengisian:

1. Angket berissi tentang minat membaca siswa

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan yang sudah diberikan dengan seksama
kemudian berikan tanda ceklis (v') pada setiap kolom yang sesuai dengan
keadaan kalian.

3. Pedoman jawaban alternatif sebagai berikut:

SS : Sangat setuju
S . Setuju
TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju
No | Pernyataan | SS| S [ TS [STS

Kebutuhan terhadap bahan bacaan

1 | Saya merasa perlu membaca buku pelajaran karena
saya anak sekolah

2 | Saya harus membaca buku pelajaran, karena
membuat saya menjadi pintar

3 | Saya perlu membaca buku pelajaran untuk
memperoleh pengetahuan

4 | Saya suka membaca buku-buku pelajaran
khususnya buku biologi

5 | Untuk memperoleh nilai yang baik saya harus rajin
membaca buku pelajaran

6 | Pengetahuan yang saya dapat banyak berasal dari
membaca buku

Keinginan mencari bahan bacaan

7 | Saya lebih suka membeli barang lainnya
dibandingkan membeli buku pelajaran

8 | Saya lebih suka membaca buku sosial dibanding
buku pelajaran
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9 | Saya lebih suka membaca komik atau koran
dibanding buku pelajaran

10 | Saya suka mencari bahan bacaan dari berbagai
sumber seperti internet dan buku pelajaran

11 | Saya suka mencari bahan bacaan dari buku
pelajaran saja

12 | Saya lebih suka mencari bahan bacaan dari internet
dibanding buku pelajaran

No Pernyataan SS TS | STS
Perasaan senang terhadap kegiatan membaca

13 | Ketika ada tugas saya mencari bahan bacaan dari
buku pelajaran

14 | Ketika ada tugas saya mencari bahan bacaan selain
dari buku pelajaran

15 | Saya cepat bosan ketika membaca buku pelajaran

16 | Saya selalu semangat membaca buku pelajaran

17 | Dalam sehari saya meluangkan waktu lebih dari 1
jam untuk membaca dari berbagai sumber

18 | Dalam sehari saya jarang membaca buku pelajaran

19 | Saya membaca dari berbagai sumber tidak hanya
ketika di sekolah saja

20 | Pada waktu luang saya lebih suka menonton
televisi dibandingkan membaca

21 | Pada waktu luang saya lebih suka melakukan
kegiatan lain seperti olahraga, menonton atau
jalan-jalan dibandingkan membaca

22 | Saya senang jika diberi tugas membaca oleh guru
Ketertarikan terhadap buku bacaan

23 | Saya suka membaca buku pelajaran

24 | Saya suka membaca buku pelajaran IPA

25 | Saya suka membaca buku tentang alam

26 | Saya sukan membaca buku selain buku pelajaran
IPA

27 | Saya suka membaca buku di perpustakaan

28 | Saya suka membaca buku selain buku pelajaran

29 | Saya suka membaca buku pelajaran sambil
mendengarkan musik

30 | Saya lebih tertarik membaca bahan pelajaran yang

ada di internet dibandingkan bahan pelajaran yang
ada di buku pelajaran
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31 | Saya suka membaca buku pelajaran sambil
menonton

32 | Lebih baik mengisi waktu luang dengan bermain
daripada membaca buku pelajaran
Keinginan membaca buku

33 | Pada hari libur saya tetap membaca buku pelajaran

34 | Pada hari libur saya tidak ingin membaca buku
pelajaran

35 | Bacaan yang ada diperpustakaan sudah cukup bagi

saya




Lampiran 10

I

Lembar validasi soal PISA

LEMBAR VALIDASI SOAL BERTIPE PISA (PROGRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT ASSESSMENT)

Mata pelajaran : Biologi
Jenjang sekolah :SMA
Kelas X
5 e
Penulis : Khasanah nur fadhila
A. Petunjuk

B.

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan
kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian bapak/ibuk terhada

1 : Tidak baik 4 : Baik

2 : Kurang baik

3 : Cukup baik

pada bagian yang bersangkutan atau pada bagian saran.

Panilai

d lidasi soal bertipe PISA. Berilah tanda ceklis (¥') pada

5 : Sangat baik

Frast L

p soal bertipe PISA dengan skala penilaian sebagai berikut

atau khusus tentang validasi soal bertipe PISA. Mohon tuliskan

Jika bapak/ibuk merasa perlu untuk

1 k¢

ditinjau dari beberapa aspek

r
No

Aspek yang dinilai

Skor penilaian

[
1 2 [3 [4

materi

<

Soal sesuai dengan indikator

Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi yang diukur

Pilihan jawaban yang homogen dan logis
ditinjau dari segi materi

konstruksi
Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas

|

dan tegas
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Pokok soal tidak diberi petunjuk kunci jawaban

Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat
negatif ganda

(

Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya
jelas dan berfungsi

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan
“semua jawaban diatas salah/benar dan
sejenisnya”

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan
*“semua jawaban diatas salah/benar dan
sejenisnya”

Bahasa/ budaya

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

Menggunakan bahasa yang komunikatif

Tidak menggunakan bahasa yang berlaku
setembat/ baku

< I <

Pilihan jawaban tidak mengulang kata/
kelompok kata yang sama, kecuali merupakan
satu kesatuan pengertian
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Komentar dan saran:

teal Neted 20

BeerAsssssessssaber s srtet s attrrrnnans sessssssnnnanan sesessessratasssiane sessssseas T e LT

R LD PP PP renae

cesssssasessrsassrrrennen esssssnassenenrn
------ R T L LT T T T P P PP .

Sungai penth. 25 april 2022
Validator
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Lampiran 11
Kunci jawaban soal literasi sains
No Skor deskripsi
soal soal
1 1 A. Kucing liar dan tawon parasit
2 1 B. Efeknya lebih besar pada jaring makanan B karena
Tawon Parasit hanya memiliki satu sumber makanan
pada jaring B.

3 2 Karena kesehatan fisik secara biologi tidak terkait dengan
geografi

4 2 Karena bakteri dapat mati pada suhu tinggi

5 2 Menggunakan tiga variabel ( jenis, usia insektisida, dan
paparan). Membandingkan hasil dari kelompok yang diberi
insektisida dan yang tidak diberi insektisida.

6 2 Lalat mengembangkan gen pertahanan sehingga insektisida
tidak bekerja, tidak disemprot dengan benar

7 1 C. Bekteri menghasilkan asam

8 1 B. Semakin banyak orang yang mengonsumsi gula, semakin
besar kemungkinan mereka terkena karies.

9 1 B. Mutasi pada DNA cacar tikus memungkinkan virus

menginfeksi hewan lain.

10 2 Beberapa rantai makanan akan dipengaruhi, hewan-hewan kecil
selain tikus akan mengalami peningkatan serangan dari hewan
predator dan keseimbangan akan terganggu

11 2 Terganggu keseimbangan alam

12 1 B. Untuk mentransfer sebagian oksigen yang Anda hirup

ke darah Anda

13 1 Ya, tidak, tidak

14 1 D.Setengah dipilih secara acak untuk menggunakan
tambalan dan 50 orang lainnya tidak menggunakannya.

15 2 Penyediaan penyuluhan bagi orang-orang yang mencoba untuk
berhenti merokok

16 2 Penyakit yang disebabkan oleh virus, seperti polio dan lain-lain

17 2 Bakteri yang resisten terhadap antibiotik

18 2 Memiliki sistem kekebalan tubuh yang lemah dari orang lain,
ketahanan tubuh yang lemah dan tidak bisa melawan penyakit
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dengan mudabh, lebih mudah terkena flu, organ dari smak-anak
dan orang tua yang lemah mudah terserang penyakit

19

Otot akan mengalami peninhkatan aliran darah

20

Untuk mengurangi peningkatan kadar karbondioksida dan
meningkatkan ketersediaan oksigen di dalam tubuh
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Lampiran 12
Soal PISA siswa SMA Negeri 9 kerinci
TES LITERASI SAINS
Nama
Kelas
Sekolah
Hari/tanggal :

PETUNJUK PENGERJAAN TES

1. Tes literasi sains terdiri dari 20 butir soal yng harus anda kerjakan

2. Soal berisi seperti teks, tabel, dan gambar yang diikuti oleh beberapa
pertanyaan

3. Bacalah cerita/ bahan bacaan yang tersedia dengan cermat untuk
memudahkan mengerjakan soal

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurutmu mudah

5. lIsilah dengan jujur, apa adanya sesuai dengan pengetahuan dan tidak
terburu-buru

6. Hasil yang dikerjakan tidak ada hubungannya dengan nilai rapot

7. Jawaban langsung ditulis dengan jelas pada lembar soal, dan dikumpulkan
setelah waktu pengisian soal berakhir

Keanekaragaman Hayati
Bacalah artikel surat kabar berikut dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.

KEANEKARAGAMAN HAYATI ADALAH KUNCI UNTUK
MENGELOLA LINGKUNGAN

Sebuah ekosistem yang mempertahankan keanekaragaman hayati yang
tinggi (yaitu, berbagai macam makhluk hidup) jauh lebih mungkin untuk
beradaptasi dengan perubahan  lingkungan yang disebabkan manusia daripada

ekosistem yang memiliki keanekragaman hayati yang rendah.

Perhatikan dua jaring makanan yang ditunjukkan pada diagram. Panah
menunjuk pada organisme yang dimakan ke organisme yang memakannya.
Jaring-jaring makanan ini sangat sederhanakan dibandingkan dengan jaring-jaring

makanan pada ekosistem nyata. tetapi jaring-jaring makanan ini masih
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menggambarkan perbedaan utama antara ekosistem dengan keanekaragaman yang

tinggi dan keanekaragaman yang rendah.

Jaring makanan B mewakili keanekaragaman hayati yang sangat
rendah, di mana pada tingkat rantai makanan hanya melibatkan satu jenis
organisme. Jaring makanan A mewakili ekosistem yang lebih beragam.

Sehingga, lebih banyak jalur ~ makan alternatif.

Umumnya, hilangnya keanekaragaman hayati harus dianggap serius. Hal
ini bukan hanya karena organisme yang telah punah merupakan kerugian besar
baik untuk alasan etis maupun utilitarian (manfaat yang berguna), tetapi juga
karena organisme yang tersisa menjadi lebih rentan (terpapar) terhadap kepunahan

di masa depan.
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JARING MAKANAN A JARING MAKANAN

Eukaliptus Akasia teh

Kumbang wereng larva kupu-kupu

Laba-laba tawon parasit  burung pemakan tawon parasit

Madu

Kadal burung robin kadal burung robin

Ular burung pemakan  kucing liar ular burung
pemakan Daging daging
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Pertanyaan 1: Keanekaragaman hayati

Pada paragraf ke 3 dinyatakan bahwa “Jaring makanan A mewakili ekosistem
yang lebih beragam . sehingga, lebih banyak jalur pemberian makanan alternatif.”
Lihat jaringan makanan A. Hanya dua hewan dalam jaring makanan ini yang

memiliki tiga sumber makanan langsung Dua hewan tersebut adalah?

A. Kucing liar dan Tawon Parasit

B. Tawon Parasit dan Peloncat Daun
C. Tawon Parasit dan Laba-laba
D.

Kucing liar dan Pemakan Madu
Pertanyaan 2: Keanekaragaman hayati

Jaring-jaring makanan A dan B berada di tempat yang berbeda. Bayangkan jika
wereng mati di kedua lokasi. Manakah pilihan berikut yang merupakan prediksi
dan penjelasan terbaik untuk menggambarkan efek matinya wereng pada jaring-

jaring makanan?

A. Pengaruhnya akan lebih besar pada jaring-jaring makanan A karena
Tawon Parasit hanya memiliki satu sumber makanan dalam jaring A.

B. Efeknya akan lebih besar pada jaring-jaring makanan A karena Tawon
Parasit memiliki beberapa sumber makanan pada jaring-jaring A.

C. Efeknya lebih besar pada jaring makanan B karena Tawon Parasit
hanya memiliki satu sumber makanan pada jaring B.

D. Pengaruhnya akan lebih besar pada jaring makanan B karena Tawon

Parasit memiliki beberapa sumber makanan pada jaring B.
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Diary Semmelweis

Artikel 1:

" Juli 1846. Minggu depan saya akan mengambil posisi sebagai “Herr
Doktor” di Bangsal Pertama klinik bersalin Rumah Sakit Umum Wina. Saya takut
ketika saya mendengar tentang persentase pasien yang meninggal di klinik ini.
Bulan ini tidak kurang 36 dari 208 ibu meninggal di sana, semua karena demam

nifas. Melahirkan seorang anak sama bahayanya dengan penyaakit pneumonia

tingkat tinggi.
Jumlah kematian akibat demam
pasca persalinan per 100 kelahiran
Jumlah
kematian

Bangsal

10 pertama

[l | Bangsal A"
kedua o—a

i L | | 1 | |

1841 1842 1343 1844 1845 1346

tahun

Diagram

Tulisan yang bersumber dari catatan harian Ignaz Semmelweis (1818-
1865) menggambarkan dampak yang membahayakan dari demam nifas, yaitu

penyakit mewabah yang menewaskan banyak wanita setelah melahirkan.
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Semmelweis telah mengumpulkan data tentang jumlah kematian ibu akibat
demam nifas di Indonesia baik di bangsal Pertama maupun di bangsal Kedua
(lihat diagram). Para dokter termasuk Semmelweis masih belum mengetahui
penyebab terjadinya demam nifas. Berikut catatan Semmelweis lainnya:
“Desember 1846. Mengapa begitu banyak wanita meninggal karena demam
pasca melahirkan tanpa sebab apapun? Selama berabad-abad, ilmu pengetahuan
telah menyatakan bahwa epidemic tak terlihat ini sudah banyak membunuh para
ibu. Penyebabnya mungkin saja adalah perubahan udara, atau pengaruh luar

’

bumi atau pergerakan bumi, seperti gempa bumi”’.

Pada masa semmelweis hidup, banyak ilmuwan mempertimbangkan
bahwa demam nifas disebabkan makhluk luar angkasa atau gempa bumi. Namun,
sekarang kita tahu bahwa demam tersebut ada hubungannya dengan kondisi
higienis. Semmelweis sendiri mengetahui bahwa demam tersebut tidak mungkin
disebabkan oleh makhluk luar angkasa atau gempa bumi. Semmelweis mencoba
meyakinkan rekan-rekannya tentang hal ini dengan menunjukkan data-data yang

tekah ia kumpulkan.
Pertanyaan 3:

Misalkan Anda adalah Semmelweis. Berikan alasan (berdasarkan data yang ada)

mengapa demam nifas tidak mungkin disebabkan oleh gempa bumi

Pertanyaan 4:

Banyak penyakit mungkin dapat disembuhkan dengan menggunakan antibiotika.
Namun keberhasilan beberapa antibiotika untuk menyembuhkan demam nifas

telah menurun akhir-akhir ini. Apa alasannya?
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Teks Lalat 1
Bacalah informasi berikut dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.

Seorang petani sehari-hari bekerja di kandang sapi perah yang terletak di
stasiun percobaan pertanian. Di kandang tempat ternak tinggal terdapat sangat
banyak populasi lalat sehingga kesehatan ternak terganggu. Jadi, petani
menyemprot kandang dan ternak dengan larutan insektisida A. Insektisida A
membunuh semua lalat. Namun beberapa waktu kemudian, jumlah lalat kembali
banyak. Petani kembali menyemprot dengan insektisida. Hasilnya mirip dengan
penyemprotan pertama. Hanya sebagian lalat yang mati. Sekali lagi, dalam waktu
singkat populasi lalat meningkat, dan mereka kembali disemprot dengan
insektisida. Urutan kejadian ini diulang sampai lima kali: kemudian menjadi jelas
bahwa insektisida A menjadi semakin tidak efektif dalam membunuh lalat. Petani
itu mencatat bahwa satu kelompok besar larutan insektisida telah dibuat dan
digunakan untuk lima kali penyemprotan. Oleh karena itu ia menyimpulkan
kemungkinan bahwa larutan insektisida tersebut terurai seiring bertambahnya
waktu.

Pertanyaan 5: lalat

Kesimpulan petani adalah insektisida terurai seiring bertambahnya waktu.

Jelaskan secara singkat bagaimana kesimpulan ini dapat diuji.
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Pertanyaan 6: lalat

kesimpulan petani adalah insektisida terurai seiring bertambahnya waktu. Berikan

dua penjelasan alternatif mengapa “insektisida A menjadi semakin tidak efektif ...

KERUSAKAN GIGI

Bakteri yang hidup di mulut kita menyebabkan karies gigi (kerusakan gigi).
Karies telah menjadi masalah sejak tahun 1700-an seiring dengan
berkembangnya industri pengolahan tebu menjadi gula. Hari ini, kita tahu banyak

tentang karies. Sebagai contoh:

e Bakteri penyebab karies memakan gula.
e Gula diubah menjadi asam.
e Asam merusak permukaan gigi.

e Menyikat gigi membantu mencegah karies.

1. gula
; 2. asam
3. mineral dari gigi penutup
- 4 email

bakteri
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Pertanyaan 7: kerusakan gigi
Apa peran bakteri dalam Kkaries gigi?

A. Bakteri menghasilkan email.
B. Bakteri menghasilkan gula
C. Bakteri menghasilkan mineral
D

. Bakteri menghasilkan asam
Pertanyaan 8: kerusakan gigi

Grafik berikut menunjukkan konsumsi gula dan jumlah kasus karies di berbagai

negara. Setiap negara diwakili oleh sebuah titik dalam grafik.

Jumlah rata rata gigi berlubang per
orang di negara yang berbeda

T T T T T T
20 40 60 80 100 120 140

Konsumsi gula rata-rata (gram per orang per hari)

Manakah dari pernyataan berikut yang sesuai dengan data yang diberikan dalam
grafik?
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A. Di beberapa negara, orang menyikat gigi lebih sering daripada di negara
lain.

B. Semakin banyak orang yang mengonsumsi gula, semakin besar
kemungkinan mereka terkena Kkaries.

C. Dalam beberapa tahun terakhir, tingkat karies telah meningkat di banyak
negara.

D. Dalam beberapa tahun terakhir, konsumsi gula telah meningkat di banyak

negara

CACAR TIKUS

Terdapat banyak macam virus cacar yang menyebabkan penyakit cacar
pada hewan. Setiap macam virus biasanya hanya menginfeksi satu jenis hewan.
Sebuah majalah telah melaporkan bahwa seorang ilmuwan telah menggunakan
rekayasa genetika untuk mengubah DNA virus cacar pada tikus. Virus yang telah

diubah ini membunuh semua tikus yang diinfeksinya.

Menurut para ilmuwan, penelitian mengenai modifikasi virus sangat
penting agar dapat mengendalikan hama yang merugikan manusia. Kritikan
terhadap penelitian ini mengatakan bahwa modifikasi virus tersebut akan lolos
dari laboratorium dan menginfeksi hewan-hewan lainnya. Mereka juga
mengkhawatirkan bahwa modifikasi virus cacar pada tikus tersebut yang semula
menginfeksi satu jenis hewan, dapat menginfeksi hewan dan makhluk lainnya,
khususnya manusia. Manusia yang terinfeksi virus cacar disebut menderita

penyakit cacar.

Penyakit cacar membunuh banyak orang yang diinfeksinya. Sementara
orang mengira bahwa manusia telah dinyatakan bebas dari penyakit ini. Sampel

virus cacar disimpan dilaboratorium yang ada di seluruh dunia.
Pertanyaan 9: cacar tikus

Para kritikus menekankan kekhawatiran bahwa virus cacar tikus akan menginfeksi
spesies selain tikus. Manakah dari alasan berikut yang merupakan penjelasan

terbaik terhadap kekhawatiran ini?
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A. Gen virus cacar dan gen virus cacar tikus yang dimodifikasi adalah
identik.

B. Mutasi pada DNA cacar tikus memungkinkan virus menginfeksi hewan
lain.

C. Mutasi dapat membuat DNA cacar tikus identik dengan DNA cacar.

D. Jumlah gen pada virus cacar tikus sama dengan virus cacar lainnya.
Pertanyaan 10: Cacar tikus

Satu kritikan tentang penelitian ini adalah kekhawatiran bahwa virus cacar tikus
yang diubah itu telah lolos dari laboratorium. Virus ini akan menyebabkan
lenyapnya beberapa spesies tikus. Berikan penjelasan apa yang akan terjadi jika
bebrapa spesies tikus punah?

Pertanyaan 11: Cacar tikus

Suatu perusahaan mencoba untuk mengembangkan virus yang dapat membuat
tikus mandul (tidak dapat memiliki keturunan). Virus semacam ini bisa membantu
mengendalikan jumlah tikus. Berikan penjelasan terbaik andaikan perusahaan

tersebut berhenti beroperasi?
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MEROKOK TEMBAKAU

Tembakau dihisap melalui rokok, cerutu, dan pipa. Penelitian
menunjukkan bahwa penyakit- penyakit yang disebabkan oleh tembakau
membunuh hampir 13.500 orang di seluruh dunia setiap harinya. Diperkirakan
bahwa pada tahun 2020 penyakit-penyakit yang disebabkan oleh tembakau akan
mencapai 12% dari semua kematian secara global. Asap tembakau mengandung
banyak zat berbahaya. Zat-zat yang paling berbahaya adalah tar, nikotin dan
karbon monoksida.

Pertanyaan 12: Merokok tembakau

Asap tembakau dihirup ke dalam paru-paru. Tar dari asap disimpan di paru-paru
dan menyebabkan paru-paru tidak bekerja dengan baik. Manakah pernyataan di

bawah ini yang merupakan fungsi paru-paru?

A. Untuk memompa darah beroksigen ke seluruh bagian tubuh Anda

B. Untuk mentransfer sebagian oksigen yang Anda hirup ke darah Anda

C. Untuk memurnikan darah Anda dengan mengurangi kandungan karbon
dioksida menjadi nol

D. Untuk mengubah molekul karbon dioksida menjadi molekul oksigen.

Pertanyaan 13: Merokok tembakau

Merokok tembakau meningkatkan risiko terkena kanker paru-paru dan beberapa

penyakit lainnya.

Apakah risiko terkena penyakit berikut meningkat karena merokok? Lingkari

“Ya” atau “Tidak” pada setiap kasus.

No | Apakah risiko tertular penyakit ini meningkat dengan | Ya atau tidak?

merokok?
1 Bronkitis Ya/ tidak
2 HIV / AIDS Ya/ tidak

3 Cacar air Ya/ tidak
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Pertanyaan 14: Merokok tembakau

Beberapa orang menggunakan plester nikotin untuk membantu mereka berhenti
merokok. Plester diletakkan di kulit dan akan melepaskan nikotin ke dalam darah.
Hal ini membantu untuk menghilangkan gejala-gejala ketagihan dan keadaan
tidak enak pada orang yang berhenti merokok. Untuk mempelajari efektivitas
plester nikotin, dipilih secara acak sekelompok perokok yang terdiri dari 100
orang yang ingin berhenti merokok. Kelompok ini akan diamati selama enam
bulan. Efektivitas plester nikotin akan diukur dengan menghitung berapa banyak

orang dalam kelompok ini yang tidak kembali merokok pada akhir penelitian.

Bagaimana perlakuan pada sekelompok perokok yang berjumlah 100 orang dalam

rancangan penelitian tersebut?

A. Semua orang dalam kelompok memakai tambalan/plester.

B. Semua memakai tambalan/plester kecuali satu orang yang mencoba
berhenti merokok tanpa tambalan.

C. Orang memilih apakah mereka akan menggunakan tambalan/plester untuk
membantu berhenti merokok.

D. Setengah dipilih secara acak untuk menggunakan tambalan dan 50 orang
lainnya tidak menggunakannya.

Pertanyaan 15: Merokok tembakau

Berbagai macam cara digunakan untuk mempengaruhi orang agar berhenti
merokok. Berikan penjelasan mengenai teknologi yang digunakan untuk

mengurangi kebiasaan merokok?
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MARY MONTAGU

Mary montagu adalah seorang wanita cantik. Dia mampu bertahan hidup
dari serangan cacar pada tahun 1715, tetapi hal tersebut meninggalkan bekas luka
berupa bopeng. Ketika tinggal di turki pada tahun 1717, dia mengamati metode
inokulasi yang umumnya digunakan di sana. Perlakuan ini meliputi penggoresan
sejenis virus cacar yang lemah ke dalam kulit orang muda yang sehat, yang
kemudian menjadi sakit, tetapi dalam banyak kasus hanya sakit ringan. Mary
sangat yakin terhadap keamanan metode inokulasi tersebut sehingga ia

mengijinkan anak laki-laki dan perempuannya di inokulasi.

Pada tahun 1796, Edward jenner menggunakan metode tersebut untuk
penyakit cacar sejenis pada sapi, untuk menghasilkan antibody melawan penyakit
cacar. Dibandingkan dengan inokulasi cacar, perlakuan ini memiliki efek samping
yang lebih kecil dan orang yang telah diberi perlakuan tidak dapat menginfeksi
lainnya. Perlakuan ini menjadi dikenal sebagai vaksinasi.

Pertanyaan 16: mary montagu

Jenis penyakit apa yang dapat dilawan dengan vaksinasi?

Pertanyaan 17: mary montagu

Jika terdapat manusia yang mengidap penyakit yang disebabkan oleh infeksi
bakteri kemudian dinyatakan sembuh, tipe banteri apa yang dapat menyebabkan ia

sakit lagi? Mengapa demikian?
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Pertanyaan 18: mary montagu

Berikan satu alasan mengapa anak-anak dan orangtua disarankan untuk

divaksinasi?

OLAH RAGA

Bacalah teks di bawah ini dan jawablah pertanyaan yang mengikutinya.
Olahraga teratur tetapi tidak berlebihan baik bagi kesehatan Kita.
Pertanyaan 19: olahraga

Apa yang terjadi pada otot ketika latihan fisik dilakukan?

Pertanyaan 20: olahraga

Mengapa kamu bernafas lebih cepat ketika sedang berolahraga daripada ketika

sedang beristirahat?
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Lampiran 13
Kuesioner observasi

Nama
Kelas

1. Apakah kamu suka membaca ?

I lya Il tidak
2. Menurutmu apakah membaca itu penting ?
I penting I tidak penting

3. Kapan waktu kamu membaca ?
Il setiap hari B seminggu sekali Il tidak pernah
Il ketika ada waktu luang
4. Darimana saja sumber bacaan yang kamu baca?
Il Buku I internet
5. Jenis bacaan apa saja yang kamu baca
Il Buku pelajaran [ novel I komik Il majalah
6. Apakah kamu pernah membaca buku di perpustakaan sekolah ?
I pernah [ tidak pernah
7. Kamu lebih suka membaca atau bermain game ?
Il membaca Il bermain game

8. Apakah kamu suka belajar biologi ?

Bl iya I tidak
9. Apakah kamu suka membaca buku pelajaran biologi ?
N iya Il tidak

10. Tuliskan pandangan kamu mengenai mata pelajaran biologi?
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Lampiran 14

Butiran pernyataan

Tabulasi angket uji coba minat membaca siswa kelas X MIPA 2

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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15

14

13

12

11

10
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56

30
46

50
40

65

50
41

50
45

54
51

56

34
56
52

39
41

64

18 | jumlah

17

16
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Lampiran 15

Tabulasi angket penelitian minat membaca siswa kelas X MIPA 1

Butiran soal

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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13

12

11

10
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jumlah

18

17

16

15

14

56
30
46
50
40
66
50
41
50
45
54
51
56
34
56
52
39
41
64
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Lampiran 16

Tabulasi soal literasi sains biologi kelas X MIPA 1

Butir soal

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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15

14

13

12

11

10
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15
16
16
16
15
24
15
19
18
24
17
22
18
15

17
15
16
24

20 | skor

19

18

17

16
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Lampiran 17
SK pembimbing

'A‘ KEMENTERIAN AGAMA
¢ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
l | FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN

Alomast  Lsbom Kapeen Aunnh Swmport Femh Telp 0748 210651 abe 0748 22114
XERINCH RebePon 17112 Wekvie www sunmberimnt ac nbe wwnd infirgishmberion oc s

SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI
Nomor: In.31/D.1/PP.00.94240/2022

Berdasarkan Rapat Tim Seleksi Judul Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
tentang Penctapan Judul dan Pembimbing Skripsi Mahasiswa, dengan ini Dekan Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan IAIN Kerinci menctapkan:

1. Nama : Dr. Toni Haryanto, M.Sc -
NIP : 19770513 200901 1 018
PangkatGolongan : Penata Tk.1/ 111/d
Jabatan : Lektor
Scbagai : Pembimbing I
2. Nama ‘ : Tiara, M.Si
NIP 12015048502
Pangkat/Golongan : Penata Ill/c =
Jabatan " :Lektor ~ i
Sebagai - : Pembimbing I1

Dalam penulisan skripsi : .
Nama : Khasanah Nur Fadhila

NIM : 1810204023

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Biologi

Judul Skripsi | : Hubungan minat membaca dengan kemampuan literasi sains pada mata

pelajaran [PA (biplogi) siswa kelas X SMA Negeri 9 kerinci X H

Demikian surat penctapan ini disampaikan agar dilaksanakan sebagaimana mestinya.

DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH
" _PAPTCRANGGAL  : 9) April 2022

[y, 1833 Candra, S.Ag.. M.P.
NIP.'19730605 199903 1 004

lembusan

1 Wakil Debhan Bidang Akademk dan Pengembangan Lembaga
2 Ketws Jwwsan

) Drsen Fembimbing

4 Ferunggal
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Lampiran 18

Surat izin penelitian

r/\’ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
l INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
S|P

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

! Kapten Muradi Desa Sumur Gedang, Kecamatan Pesiair Bukt, Kota Sungal Penuh

KFERip =, Telp. (0743) 21008, Fax, (0748) 22114, Kode Pos.37112, Web c)d, Email, k)
Nomor :1n.31/D.1/PP.00.0/ 133 2022 13 Mel 2022
Lampiran 114 Halaman
Perihal :Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,
Kepala SMA Negeri 9 kerinci
Kabupaten kerinci
Di

Tempat

Assalamulaikum Wr, Wb,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sa
. menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut

riana (S1) maka setiap mahasiswa diwajibkan
kerjasama Bapak/ibu untuk memberikan izin kepada

kami mengharapkan dengan hormat atas kesedlaan
mahasiswa berikut ini:

NAMA * Khasanah nur fadhila
NIM © 1810204023

Program Studi - Tadris Biologi (PBIO)
Fakultas 3

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansiflembaga Bapak/Ibu, dengan judul skripsi: Hubungan minat
membaca dengan kemampuan literasl salns pada mata pelajaran biologl siswa kelas X SMA
Negerl 9 kerincl. Waktu penelitian yang diberikan kepada yang bersangkutan dimulai pada tanggal 13
Mei 2022 s.d 13 Juli 2022.

Wassalamualaikum wr.wb

De

Sl

Y ~’~‘5' )

AR %] e
fDr. Hadi Candra, S.Ag., M.Pd.\
NIP. 197305061999031004

Tembusan:

1. Rektor IAIN Kerinci (sebagal laporan) -

2. Wakil Rektor Bidang A dan P Gan Lembag

3. Yeng 0 v

4. Pertinggal
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surat selesai penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAMBI

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 9 KERINCI

Jalan Depati Muaro Langkap No 01 Tamiai (37175) Telp (07:‘8)‘ :
Website hhtp //www sman9-kerinci,sch id/ e-mail sman 9 kerinci@gmail con

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/ OBf /SMAN.9.Krc//VI1/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : SUPARDLS.Pd, M.Pd
NIP : 19730427 200003 1 004
Pangkat’Golongan : Pembina Tk 1 Gol IV/b
Jabatan : Kepala SMA Negeri 9 Kerinci
Alamat : Tamiai, Kecamatan Batang Merangin

Kabupaten Kerinci
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : KHASANAH NUR FADHILA
NIM : 1810204023
Program Studi : Tadris Biologi (PBIO)

Telah melakukan Penelitian di SMA Negeri 9 Kerinci dengan judul:

Hubungan Minat membaca dengan kemampuan literasi sains pada mata pelajaran Biologi
siswa kelas X SMA Negeri 9 Kerinci

Waktu penelitian mulai tanggal 13 Mei 2022 s/d 13 Juli 2022

Demikianlah Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan sebagai
mana mestinya,

DI, S.Pd, M.Pd
0427 200003 1 004
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Surat lulus uji plagiat

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IA| INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KERINCI
|$j FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
KERINCI Telp. (0748 ) 21065 Fax. ( 0748 ) 22114 Kode Pos.37112

Jalan Kapten Muradi Sumur Gedang Kec. Pesisir Bukit Kota Sungai Penuh
Website www. iainkerinci.ac.id Email: info@iainkerinci.ac. id

SURAT KETERANGAN
LULUS UJI PLAGIASI

Ketua Jurusan Tadris Biologi menerangkan bahwa Skripsi Mahasiswa:

Nama KHnSANAC.. MUl TaDHILA
NIM L 81e2¢Ye23
Judul - Hubyndan. Mg k.. Memyasa...daaan

KgmampPuan.. liberas. . Samns. Pacta  mgt o

Pewajaran  bioleqs  Siswa  I<ewas X
8. Neaes:... 9. Keting:

pembimbing1 :.2n. T hackinre, 0S¢
Pembimbing2 :.T1AfG. IM\.5!

Telah diuji plagiasi dengan tingkat kemiripan dengan karya tulis lainnya sebesar
..L1. % dan dinyatakan dapat diagendakan untuk Ujian Skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Sungai Penuh,
A/n Ketua Jurusan,
Sekretaris Jurusan
<
| |
1 \
\
\\. )
Catatan:

Tingkat kemiripan maksimal 30 % di luar daftar pustaka

B | | I S
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Khasanah nur fadhila

Tempat tanggal lahir : Batang merangin, 09 oktober 2001

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Desa batang merangin

No telepon : 082281823260 (Wa)

E mail : khasanahnurfadhila2001@gmail.com

Riwayat pendidikan

SD : SDN 148/111 Batang merangin
SMP : SMPN 18 Kerinci
SMA : SMAN 9 kerinci

Sarjana - Institut agama islam negeri kerinci


mailto:khasanahnurfadhila2001@gmail.com

